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dibenarkan. Pada tulisan ini, topik penelitian difokuskan pada peran 

aktif Misbach dalam aksi dan propaganda ketika munculnya gerakan – 

gerakan kaum buruh dan kaum tani pada masa pergerakan nasional. 

Artinya penelitian ini difokuskan untuk mengkonstruksi deskripsi dan 
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segala kekurangan tersebut dan mohon diberikan saran terhadap 

kekurangan – kekurangan yang masih terdapat dalam penelitian ini. 

Semoga penelitian ini bisa bermanfaat bagi banyak pihak dan 

memberikan sumbangsih terhadap kekayaan literasi sejarah bangsa 

Indonesia. Atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih. 
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